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Abstract: The term of jihad is often associated to radical and terrorist acts.
As a result, the meaning of jihad into a dwarf, limited, and further potental
countra-productive conditions in the community. Thus, it is important to
reread ang reinterprate the meaning of jihad. One source that can be lifted
is the text of Mulpaq fi Bayin Al-Fawdid Al-Nafi ab fi Al-Jibéd fi Sabilillah,
which is attachment of the work of Shaykh Abdussamad al-Palimbani
entitled Nasihar al-Muslimin wa Tadbkirit al-Mukminin fi Faddail al-fihid
fi Sabilillah, which is written in 18th century. According to the text of
Mulpag, jihad is a religious doctrine that must be actualized appropriate
social context. In the context of the socio-political under colonial shackles,
jihad in the form of physical resistance is a religious obligation, and it is not
radicalism. This paper, therefore, trays to elaborate on the meaning of jihad
itself, and on the other hand on the use of amulets as a source of power
which is purified by reading verses of the Qur’an, prayer and remembrance.

Keywords: Mulpag, Jihad, Radicalism, Abdussamad al-Palimbani,
Remembrance, Amulets, Neo-Sufism.

Abstrak: Terma jihad sering diasosiasikan pada tindakan radikal dan teror.
Akibatnya, makna jihad menjadi kerdil, terbatas, dan lebih lanjut berpotensi
menimbulkan kondisi yang kontra produkdf di masyarakat. Dengan demikian,
teks terkait jihad menjadi penting dibaca dan dimaknai kembali. Salah satu
sumber yang dapat diangkat adalah teks Mulpaq fi Bayin Al-Fawiid Al-Nafi ub
[t Al-Jibidfi Sabilillah, yang merupakan lampiran dari karya Syekh Abdussamad
al-Palimbani yang berjudul Nasipir al-Muslimin wa Tadbkivit al-Mukminin
[t Faddil al-Jibad fi Sabilillih, yang ditulis pada abad ke-18 M. Berdasarkan
naskah Mulpag, jihad merupakan merupakan doktrin keagamaan yang harus
diaktualisasikan sesuai konteks sosialnya. Dalam konteks sosial politik di bawah
belenggu penjajah, jihad dalam bentuk perlawanan fisik adalah suatu keharusan,
dan itu bukanlah radikalisme. Tulisan ini, dengan demikian, mengelaborasi
pemaknaan jihad itu sendiri, dan di sisi lain tentang penggunaan azimat sebagai
sumber kekuatan yang dipurifikasi dengan bacaan ayat Al-Qur’an, doa dan zikir.

Kata Kunci: Mulpag, Jihad, Radikalisme, Abdussamad al-Palimbani,
Zikir, Azimat, Neo-sufisme.
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Sidik

oktrin jihad saat ini sering disalahartikan oleh sebagian
D kalangan, baik Muslim maupun non Muslim. Bagi kalangan

Muslim tertentu, jihad direduksi maknanya sebatas perang
atas nama agama terhadap kaum kafir." Sedangkan bagi sebagian non-
Muslim, doktrin ini sering juga direduksi untuk mendiskreditkan
Islam sebagai agama yang identik dengan teror dan kekerasan. Akibat
pemaknaan demikian, terjadi pengkerdilan terhadap konsepsi jihad dan
sekaligus potensial melahirkan kondisi yang kontra produktif di tengah
masyarakat. Di antara fakta yang ada saat ini adalah friksi antarsesama
Muslim dan hubungan yang tidak harmonis dengan non-Muslim.

Sudut pandang reduktif demikian bukan tidak mungkin juga dapat
memengaruhi penilaian seseorang atas teks-teks jihad klasik warisan
ulama Nusantara. Akibatnya, di satu sisi, tidak tertutup kemungkinan,
teks-teks jihad ulama itu diposisikan sebagai sumber inspirasi dan
legitimasi bagi tindakan perang atas nama agama. Namun, di sisi lain,
bukan tidak mungkin pula, teks-teks tersebut diposisikan oleh sebagian
kalangan sebagai eksemplar narasi radikalisme yang dilakukan oleh
para ulama. Pandangan yang menempatkan karya ulama sebagai narasi
radikalisme seperti ini, misalnya terlihat dalam karya Azra; Konteks
Berteologi di Indonesia: Pengalaman Islam. Menurut Azra, dalam konteks
jihad, ulama Nusantara pada abad ke-18 cenderung mengembangkan
teologi aktif dan radikal. Dalam istilah lain, Azra menegaskan bahwa
neo-sufisme pada abad ke-18 mengusung semangat aktivisme dan
radikalisme.?

Untuk menghindari penilaian demikian, maka teks-teks jihad
warisan ulama itu perlu dibaca sesuai semangat sosial politik yang
membidani kelahirannya. Melalui pembacaan demikian diharapkan
muncul pemahaman yang proporsional terhadap teks-teks jihad
warisan ulama klasik itu. Dalam kerangka ini, penting untuk membaca
teks Mulhaq (beraksara Jawi), yang notabene merupakan teks jihad abad
ke-18. Substansi teks ini (Mulpag beraksara Jawi) sama persis dengan
teks Mulhag beraksara Arab yang menjadi lampiran dari teks Nasipdir
al-Muslimin wa Tadbkirat al-Mukminin fi Faddil al-Jibad fi Sabilillah
(selanjutnya diringkas Nasihar), karya al-Palimbani. Karena kesamaan
substansinya ini dan beberapa bukti sebagaimana akan dikemukakan
nanti, penyusun menempatkan teks Mulpag beraksara Jawi yang tidak
secara eksplisit menyebutkan nama penyusunnya ini, sebagai lampiran
teks Nasipat karya al-Palimbani.
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Sementara, secara keseluruhan, teks Nasipat ini merupakan salah
satu teks yang pada masanya menjadi sumber inspirasi dan motifasi
bagi lahirnya gerakan-gerakan jihad di Nusantara. Teks Nasipir pada
dasarnya merupakan sikap seorang ulama yang mencoba menjawab
tantangan sosial politik di bawah kolonialisme yang dihadapainya. Di
dalam bingkai iklim neo-sufisme, ia mencoba memberikan pemahaman
kepada masyarakat akan pentingnya jihad, baik dari sisi syari’at
maupun dari sisi tasawuf. Dari sisi syari’at, sebagaimana terekam dalam
Nasihat, ia menekankan landasan normatif jihad dan keutamaannya.
Sedangkan dari sisi tasawuf, sebagaimana tergambar pada lampirannya
(Mulpag), ia menekankan pentingnya menumbuhkan keyakinan dan
kepasrahan (tawakkal) kepada Tuhan agar muncul keberanian untuk
melakukan jihad.” Dalam kerangka menumbuhkan keyakinan dan
kepasrahan terhadap Tuhan sehingga muncul keberanian berjihad itu,
al-Palimbani menawarkan amalan-amalan berupa doa dan zikir yang
berazimat (berkhasiat) bagi perlindungan dan keselamatan diri serta
terhindar dari ancaman kematian, yang amat dibutuhkan dalam jihad.
Lebih-lebih di tengah minimnya perlengkapan persenjataan dalam
menghadapi musuh.

Kajian terhadap karya al-Palimbani, khususnya terkait naskah
jihadnya, sudah dilakukan sejumlah kalangan. Di antaranya oleh Aselih
Asmawi,* Sriyanti,” Asep Saefullah,® dan Ahmad Luthfi” Namun,
kajian-kajian tersebut seluruhnya didasarkan pada naskah berbahasa
Arab yang terdapat dalam koleksi Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia (PNRI). Sementara naskah yang penyusun kaji dalam artikel
ini merupakan naskah Mulpagq yang ditulis dalam aksara Jawi. Lebih
dari itu, keempat karya di atas, belum secara khusus menitikberatkan
kajiannya atas substansi teks Mulpag. Asmawi misalnya, mengaku
belum mengetahui keberadaan Mulhag dalam teks beraksara Jawi
dan belum menganalisis substansi Mulhaq.® Sementara Sriyanti, juga
begitu. Kajiannya baru sebatas pada penyuntingan dan takhrij atas
ayat dan hadis yang dirujuk oleh al-Palimbani dalam Nasipar. 1a juga
tidak secara khusus mengkaji substansi Mulhaq.” Sementara Saefullah,
juga mengaku belum secara khusus menganalisis substansi Mulpag dan
mengaku belum mengetahui teks Mulpag beraksara Jawi. Kajiannya
dititikberatkan untuk menganalisis latar belakang penggunaan
bahasa Arab oleh al-Palimbani dalam menulis naskah Nasihar. Ia juga
menganalisis keutamaan jihad menurut al-Palimbani.’ Sedangkan
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Luthfi, juga baru sebatas penyuntingan teks dari naskah berbahasa

o Arab dan belum secara khusus menganlisis substansi Mulhag."
330 . a e - .
Artikel ini secara khusus mencoba mengisi kekosongan analisis
terhadap substansi naskah Mulpag dalam aksara Jawi. Secara khusus,
artikel ini dirahkan pada dua pertanyaan berikut. Pertama, dalam
kerangka apakah konsep azimat dalam naskah Mulpaq itu dikemukakan
al-Palimbani, apa makna keberadaan naskah Mulpag dalam konteks
persoalan jihad ketika itu?; dan, kedua, apa maknanya bagi konteks

masyarakat saat ini?

Neo-Sufisme, Azimat, dan Jihad pada Abad Ke-18 di Nusantara

Persoalan neo-sufisme, azimat, dan jihad pada abad ke-18 M. di
Nusantara, merupakan persoalan-persoalan yang saling terkait satu
sama lain. Di satu pihak, kultur azimat (jimat) telah lama berkembang
di Nusantara. Di pihak lain, hadirnya sufisme (mistik Islam), pada
perkembangannya menjadi alternatif baru bagi masyarakat untuk
memperoleh kemampuan spiritual semisal azimat. Selanjutnya, di
tengah dominasi kolonial, jalinan antara kultur azimat dan mistik Islam
(sufisme) itu kemudian menemukan wadahnya dalam bentuk aktifitas
perlawanan politik (jihad) terhadap kolonial.

Seperti diketahui, Islam yang berkembang pertama kali di Indonesia
menurut sebagian kalangan diyakini bernuansa sufisme.'> Sufisme
merupakan corak keislaman yang menekankan laku-laku batiniyah
guna mendekatkan diri (ragarrub) kepada Allah. Corak keislaman yang
demikianlah yang justru menjadi faktor mudahnya Islam diterima dan
berkembang di kalangan masyarakat Nusantara. Hal ini disebabkan
karena ia dinilai lebih dekat dengan kultur mistik yang lebih dulu
tumbuh di Tanah Air."® Sufisme dalam konteks ini dipandang sebagai
bentuk mistik Islam. Selain itu, seperti dikemukakan oleh Simuh,
sufisme mampu mengantarkan seseorang menggapai predikat insan
kamil yang menguasai pengetahuan mendalam terhadap agama
(karamah)."* Dengan kata lain, melalui sufisme, persoalan-persoalan
mistik tersebut mengalami proses Islamisasi.

Dengan demikian, tidak aneh jika pemikiran dan karya tokoh-
tokoh Muslim awal di Nusantara senantiasa diwarnai oleh pemikiran
sufisme. Sebut saja misalnya Naruddin al-Raniri (Aceh), Hamzah
al-Fanstiri (Aceh), Yiasuf al-Makassari (Sulawesi), dan ‘Abd al-

S{amad al-Palimbani (Palembang). Hanya saja, pada masa-masa
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pesatnya perkembangan Islam di Nusantara (abad k-18 M.), model
sufisme yang tengah dominan tumbuh adalah model yang berupaya
mempertemukan (rapprochement) antara kecenderungan syariat dan
tasawuf.” Model demikian dikenal dengan istilah neo-sufisme. Model
inilah yang sedikit banyak memengaruhi pula pemikiran tokoh-tokoh
Muslim Nusantara.'® Satu di antaranya tampak dalam pemikiran al-
Palimbani.

Pemikiran al-Palimbani yang dipandang sebagai neo-sufisme terlihat
misalnya pada kecenderungan tarekat yang dikembangkannya. Seperti
diketahui, tarekat merupakan wadah bagi para sufi dalam melakukan
laku-laku spiritual. Al-Palimbani dalam hal ini mengembangkan tarekat
Sammaniyah, sebuah aliran tarekat yang didirikan oleh Syekh al-
Samman yang menekankan pemaduan laku-laku spiritual dan syariat.
Para pengikut tarekat Sammaniyah ini biasanya melakukan zikir. Zikir
ini biasa dilakukan hingga larut malam. Mula-mula dibacakan dalam
keadaan duduk, hingga akhirnya berdiri sambil menggerakkan kepala
dan meliukkan badan. Makin lama makin keras hingga tidak sadarkan
diri. Aktifitas seperti ini biasa dikenal dengan sebutan ratib Samman
dan hikayat Samman. Akdifitas demikian, oleh pengikutnya, sering
dipandang sebagai ibadah. Lebih dari itu, ia diyakini memiliki khasiat.
Misalnya adalah mengatasi kesulitan dan menyembuhkan penyakit.!”

Pada kondisi tertentu, bacaan ratib Samman sering juga dilakukan
untuk kepentingan konfrontasi menghadapi Belanda. Ia memiliki
pengaruh yang luar biasa bagi perjuangan umat Islam. Di Palembang,
misalnya, tampak pada sebuah perang pada tahun 1818 M. sebagaimana
termaktub dalam syair Perang Menteng. Di Kalimantan Selatan, terlihat
pada tahun 1861 M., dalam pemberontakan di Telaga Itar Kelua.
Sedangkan di Banten, ia juga menjadi pegangan masyarakat untuk
keperluan kesaktian dan kekebalan.'®

Menurut Bruinessen, tarekat pada umumnya, termasuk tarekat
Sammaniyah, diminati oleh masyarakat karena adanya daya tarik yang
berbau spiritual-mistik. Masyarakat tertarik mempelajarinya dengan
tujuan memiliki kekebalan dan kedigdayaan," sebuah keadaan yang
diyakini dapat meningkatkan status individu dan keberanian, lebih-
lebih di tengah situasi sosial politik kolonialisme.

Kecenderungan masyarakat seperti ini bukanlah sesuatu yang anch
pada masa itu. Warisan budaya mistik animisme-dinamisme yang
ditandai antara lain dengan adanya kepercayaan pada kekuatan spiritual
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jimat dan semacamnya, tumbuh subur di kalangan masyarakat. Hal
ini, sebagaimana dikemukakan Deliar Noer, disebabkan oleh tabiat
alam pikiran Indonesia dan oleh pengaruh berabad-abad ajaran agama
Hindu dan Buddha.? Keberadaan tarekat seiring masuknya Islam di
Nusantara, kemudian menjadi alternatif pilihan masyarakat untuk
memiliki kekuatan spiritual semisal jimat. Bermodal “kelebihan-
kelebihan” spiritual semacam inilah, masyarakat berani melakukan
pemberontakan dan perlawanan terhadap penguasa kolonial.”!
Perlawanan terhadap kolonial selain bermodalkan bekal spiritual-
mistik, juga dibungkus oleh semangat syariat (doktrin normatif) jihad.
Jihad dipahami sebagai perang terhadap kaum kafir. Sementara yang
dimaksud dengan kaum kafir dalam konteks ini adalah kaum kolonial.
Berjihad melawan kaum kafir kolonial yang berniat menguasai wilayah
Nusantara (wilayah Islam) ini, dipandang sebagai kewajiban agama.”
Pandangan-pandangan soal jihad di kalangan ulama Nusantara pada
abad ke-18 M seperti di atas, menurut Azra, merupakan kecenderungan
baru yang diinisiasi oleh pemikiran-pemikiran al-Palimbani yang
kemudian juga terlihat dalam pemikiran al-Fatani. Hal ini, menurut
Azra, lebih disebabkan karena konteks sosial ketika itu yang cenderung
berkembang ke arah politisasi dan radikalisasi aktifitas sufisme sebagai
dampak pengaruh kehadiran kolonialisme.? Hanya saja, jika dicermati,
baik al-Palimbani maupun al-Fatani, hemat penyusun, tidaklah
seutuhnya bermaksud mengembangkan radikalisme. Ini terlihat
dari pandangan keduanya yang hanya mewajibkan perlawanan jihad
kepada pihak kafir (kolonial) yang secara nyata melakukan ekspansi
dan menguasai wilayah Muslim (Nusantara). Adapaun upaya-upaya
jihad yang bersifat ekspansif guna memperluas wilayah Islam, menurut
kedua ulama itu, bukanlah sebuah kewajiban.24 Dengan kata lain,
wacana jihad yang mereka kembangkan pada dasarnya lebih bersifat

mempertahankan diri (defensif) dan tidak radikal.

Tentang Mulhaq: Narasi Sufistik Jihad Al-Palimbani

Teks Mulhag yang menjadi sumber kajian dalam artikel ini terdiri
dari 11 halaman, dengan rincian: 6 recto dan 5 verso. Masing-masing
halaman terdiri atas 17 baris. Teks ini ditulis dalam aksara Arab yang
diikuti dengan aksara Jawi (Arab Melayu) sebagai terjemahannya.
Sedang jenis tulisan (khatz) yang digunakannya adalah Khat Naskhi.
Secara keseluruhan, teks tertulis dengan baik. Hanya satu-dua

Manuskripta, Vol. 5, No. 2, 2015



Mulhagq fi Bayan Al-Fawa'id Al-Nafi’ah fi Al-Jihad fi Sabilillah

kata yang penulisannya terkadang sedikit bertumpuk tetapi tidak

mengurangi kemudahannya untuk dibaca. Kemudahan membaca teks, .

khususnya teks Arabnya, didukung pula oleh keberadaan harakat yang
dibubuhkan.

Sayangnya, teks ini tidak membubuhkan kolofon dan redaksi apapun
terkait pengarang dan waktu penulisannya. Selain itu, karena penyusun
hanya mendapatkan bentuk foto kopi naskah, aspek kodikologinya juga
tidak bisa diketahui dengan pasti. Akibatnya, penyusun tidak dapat
secara langsung menentukan siapa pengarang naskah ini dan kapan ia
ditulis. Namun, karena substansinya sama benar dengan teks Mulhag
beraksara Arab yang menjadi lampiran dari teks Nasihat karya ‘Abd
al-S{amad al-Palimbani, dan didukung bukti-bukti lain seperti akan
dijelaskan nanti, maka penyusun cenderung memosisikannya sebagai
karya al-Palimbani.

Secara substantif, naskah Mulpag beraksara Jawi ini sama dengan
naskah Mulhaq beraksara dan berbahasa Arab lampiran naskah Nasijat.
Namun, struktur judul dan sub judulnya sedikit berbeda dibanding
dengan naskah Mulpag beraksara Arab itu. Dalam naskah Mulpag
beraksara Arab yang terdapat dalam Nasibat; pada redaksi judul,
setelah lafal mulbag, ia diikuti kalimat: fi dzikri hirzin naft’in wa hirsin
mani‘in wa pisyin difi‘in.>> Sedangkan pada naskah Mulhag beraksara
Jawi, setelah lafal mulpag, ia diikuti kalimat: fi bayani al-fawdidi an-
ndfi ati fi al-jibadi fi sabilillahi.*®

Sementara terkait sub judul, pada naskah Mulpag beraksara Arab
terdapat tiga faidah (baca: bahasan). Faidah pertama terkait amalan doa
terhindar dari senjata dan ancaman musuh. Faidah kedua, terkait doa
dan amalan untuk mengalahkan musuh dan terhindar dari kejahatan
mereka. Faidah ketiga, terkait bacaan dan doa untuk melumpuhkan
musuh dan kaum kafir” Sedangkan di dalam AMulhag beraksara
Jawi, terdapat empat faidah. Faidah pertama terkait amalan bacaan
dari Syekh Samman tentang dua ayat terakhir Surah al-Taubah yang
bermanfaat untuk menangkal cedera. Sementara faidah kedua hingga
keempat isinya sama dengan faidah pertama hingga ketiga yang ada
dalam naskah Mulpag beraksara Arab.”®

Dengan demikian, perbedaan struktur judul dan sub judul itu terjadi
karena pada naskah Mulpag beraksara Arab, redaksi yang seharusnya
menjadi faidah pertama, dijadikan sebagai redaksi judul. Sementara

pada Mulpag beraksara Jawi, redaksi judul merupakan tambahan.
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E Sedang redaksi sebagaimana pada judul naskah Mulpag beraksara Arab,
334 E dijadikan sebagai redaksi faidah pertama dalam Mulpag beraksara Jawi.

Namun, di luar perbedaan tersebut, sebenarnya secara keseluruhan,
dari sisi isinya, kedua naskah Mulpag tersebut sama. Artinya, keduanya
dipastikan merupakan pemikiran al-Palimbani. Hanya saja, naskah
Mulhaq beraksara Jawi tampaknya merupakan terjemahan atas teks
Arab yang ada dalam Mulpaq beraksara Arab. Hal ini juga menandakan
bahwa Mulpag beraksara Jawi itu diduga muncul setelah Mulpag
beraksara Arab (1186 H). Lebih dari itu, keberadaan terjemahan
itu tampaknya juga dimaksudkan untuk memudahkan masyarakat
Nusantara dalam memahami substansinya lebih jauh.

Selain faktor kesamaan substansinya sebagaimana dikemukakan,
penempatan Mulpaq beraksara Jawi sebagai karya al-Palimbani juga
didasarkan atas beberapa argumen berikut:

Pertama, teks ini menyebut nama al-Samman, pendiri tarekat
Sammaniyah, sebagai guru bagi penulisnya. Seperti diketahui, di
Nusantara, tarekat ini disebarkan pertama kali oleh al-Palimbani, yang
juga merupakan salah satu murid Syekh al-Samman asal Indonesia.?’
Oleh karena itu, tidak berlebihan jika mengaitkan teks ini dengan al-
Palimbani.

Kedua, terdapat beberapa tulisan yang menunjukkan bahwa
naskah Mulhag merupakan satu di antara daftar karya al-Palimbani.
Di antaranya, tulisan Wan Mohd Shaghir Abdullah yang berjudul
Syeikh Abdus Shamad Palembang: Ulama Shufi dan Jihad Dunia
Melayu. la meletakkan Mulpag pada urutan kesembilan dari lima belas
(keseluruhan) karya al-Palimbani.*® Kemudian, karya tahqiq yang
ditulis oleh Ahmad Luthfi juga menyebut Mulpag sebagai salah satu
karya al-Palimbani.’! Begitu juga sebuah artikel anonim yang ditautkan
oleh Taufik Irawan berjudul “Syaikh Abdul Samad Al-Falembani:
Ulama, Sufi, dan Syuhada”.?

Ketiga, terdapat beberapa karya yang menyebut bahwa al-Palimbani
merupakan salah seorang tokoh utama pada abad ke-18 M., selain al-
Fatani, yang menonjol dalam menganjurkan jihad terhadap kolonial
(Belanda). Di antaranya adalah karya Azyumardi Azra dan Abdullah.
Azra misalnya, menyebutkan bahwa al-Palimbani, sekalipun ia
berdomisili di Mekah hingga akhir hayatnya, ia berupaya mendorong
sahabat-sahabatnya dan tokoh-tokoh masyarakat di Nusantara untuk
melakukan jihad.® Senada dengan Azra, Abdullah juga menyebut
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keterlibatan al-Palimbani dalam mengusung semangat jihad di
Nusantara. Hal itu dibuktikan melalui karya yang ditulisnya dan surat-
surat himbuan jihad yang dikirimnya kepada beberapa Sultan.?* Selain
Azra dan Abdullah, Bruinessen dengan mengutip M. Chatib Quzwain,
juga menyebutkan hal senada.®

Dari bukti substantif dan beberapa bukti lainnya sebagaimana
dikemukakan di atas, maka Mulpag beraksara Jawi tersebut dapat
dikaitkan dengan al-Palimbani. Al-Palimbani dilahirkan di Palembang.
Informasi pasti tentang tanggal kelahirannya masih terdapat perbedaan.
Ini disebabkan karena terdapat perbedaan informasi dari beberapa
sumber. Merujuk pada Tarikh Salisilah Negeri Kedah, Quzwain
menyebut al-Palimbani lahir sekitar tiga atau empat tahun setelah
tahun 1112 H/1700 M. Sementara Azra, merujuk pada sumber yang
sama, menyebut al-Palimbani lahir pada tahun 1116 H/1704 M.
Sedangkan Abdullah, tidak menentukan secara pasti tanggal kelahiran
al-Palimbani, namun ia mengeritik pandangan Quzwain dan Azra.
Selanjutnya, merujuk pada Faida al-Ihsan, Andi Syarifuddin menyebut
al-Palimbani lahir pada tahun 1150 H/1736 M. Berdasarkan ke-empat
informasi itu, Zulkarnain Yani memilih mengikuti pendapat terakhir.
Alasannya, karena pandangan Quzwain dan Azra dibantah Abdullah,
sementara Abdullah sendiri tidak menyebut secara pasti.*

Sebagaimana kelahirannya, kepastian wafatnya juga terdapat
perbedaan. Quzwain memperkirakan al-Palimbani wafat pada tahun
1203 H/1788 M, beberapa waktu setelah ia menulis Siyar al-Salikin.
Hal sama dikemukakan oleh Azra merujuk pada al-Baitar. Menurut
Azra, usianya sekitar 85 tahun. Merujuk pada manuskrip salinan Haji
Mahmud bin Muhammad Yusuf Trengganu, murid al-Palimbani,
Abdullah menyebut bahwa al-Palimbani terlibat dalam perang antara
Kedah-Fatani melawan Siam setelah tahun 1203 H/ 1788 M. Meski
begitu, Abdullah juga tidak menyebut secara pasti kapan wafatnya.’’

Memerhatikan perbedaan pandangan sekitar waktu lahir dan
wafatnya al-Palimbani, guna memudahkan kajian ini, penyusun
cenderung untuk menggeneralisir bahwa al-Palimbani hidup pada
abad ke-18 M, dengan perkiraan bahwa ia lahir sekitar dua perempat
pertama abad ke-18 M dan wafat pada penghujung abad ke-18 M.

Ia memperoleh pendidikan awal dari ayahandanya, Syekh Abd al-
Rahman. Setelah itu, ia lebih banyak menuntut ilmu di Tanah Arab
(Mekah dan Madinah). Ia juga memiliki kecenderungan keilmuwan
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pada tasawuf. Di antara gurunya di bidang ini yang cukup masyhur
adalah Syekh al-Samman, pendiri Sammaniyah. Ia kemudian juga
dikenal sebagai penyebar pertama tarekat ini di Nusantara.?

Meski lebih banyak berdomisili di Timur Tengah, al-Palimbani
senantiasa mengikuti perkembangan masyarakat Muslim di Nusantara.
Termasuk informasi di sekitar penjajahan kolonial. Informasi ini
didapatkannya dari para jamaah haji asal Nusantara yang singgah di
Tanah Suci ataupun dari murid-muridnya asal tanah Jawa.”” Menurut
Abdullah, ia juga pernah berkunjung ke Nusantara sebanyak dua kali.
Pada kunjungan pertamanya, ia singgah di Banten. Namun, saat itu, ia
sempat diperlakukan sebagai tahanan oleh Belanda karena dipandang
sebagai perusuh pasca kasus pembenaran arah kiblat. Berkat kelihaian
argumentasinya, lanjut Abdullah, al-Palimbani akhirnya dipulangkan
ke tanah Palembang, kampungnya. Sedang kunjungan keduanya,
ia singgah di Kedah. Kepulangannya kali ini dalam rangka turut
serta dalam jihad membantu saudara-saudaranya di Kedah melawan
penjajah. Konon, di dalam perang inilah ia wafat.”

Sejak kunjungan pertamanya, kebencian al-Palimbani terhadap
kolonial semakin menjadi. Hal itu yang memaksanya kembali ke Tanah
Suci. Kebenciannya terhadap penjajah kemudian diperlihatkannya dalam
karyanya Nasipar.' Dalam karyanya itu, ia menjelaskan landasan normatif
jihad dan memotivasi masyarakat agar berani turun ke medan jihad. Melalui
naskah Naszhat, al-Palimbani hendak mengingatkan masyarakat Muslim
Nusantara tentang landasan normatif, keutamaan, dan pentingnya jihad
melawan kaum kafir. Jihad dalam konteks normatifnya ini, menurutnya,
wajib dilakukan kepada kaum kolonial yang dengan tegas hendak menjajah
dan menguasai wilayah Islam. Baginya, tidak layak kaum kafir memimpin
wilayah Islam.* Sedangkan pada bagian lampiran Nasibar (Mulpag),
ia hendak menumbuhkan motivasi dan keberanian melakukan jihad.
Motivasi dan keberanian itu ditumbuhkannya dengan menumbuhkan
kepasrahan (tawakkal) terhadap Tuhan melalui serangkaian amalan
doa dan zikir. Dari sisi ini, jadilah Mulhag sebagai corong al-Palimbani
menarasikan jihad secara sufistik.

Melalui karyannya ini, sebagaimana dikemukakan oleh Azra, al-
Palimbani telah menjadi salah satu inspirator awal gerakan jihad di
Nusantara pada abad ke-18 M, selain Syekh Yusuf al-Makassari.®
Lebih dari itu, sebagaimana disampaikan Alfian, karya ini juga telah

menginspirasi para pejuang di Aceh dalam melakukan perang sabil.*
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Mulbaq, Aktualisasi Jihad, dan Purifikasi Azimat

Naskah Mulpag secara keseluruhan berisi bacaan Al-Qur’an dan
doa-doa yang dipercaya berazimat (berkhasiat) untuk melindungi diri
dari senjata musuh dan terhindar dari kematian serta kemampuan
menaklukkan musuh. Kondisi demikian sangat dibutuhkan untuk
menumbuhkan keberanian dalam melaksanakan jihad fi sabilillah.

Naskah ini memiliki makna penting, baik secara internal maupun
eksternal. Secara internal, keberadaan naskah ini menjadi pelengkap
bagi naskah Mulpag beraksara Arab. Keberadaannya berfungsi sebagai
penerjemah bagi teks yang beraksara Arab itu ke dalam bahasa Melayu.
Ini, tentu saja, memudahkan bagi pembaca Melayu yang tidak
memahami bahasa Arab. Secara eksternal, keberadaan naskah Mulhag
berakasara Jawi ini penting untuk memahami konteks dibutuhkannya
pelecut/motivasi jihad itu. Dalam hal ini, motivasi jihad penting untuk
ditumbuhkan, khususnya terhadap kaum kafir (penjajah) yang terang-
terangan bermaksud menguasai wilayah kekuasaan Muslim. Dalam
konteks demikian, jihad dihukumi fardu ain bagi setiap Muslim.
Dalam kondisi begitu, tidak berani melakukan jihad sama artinya
dengan rela menyerahkan kebebasan dan kehidupan kepada penjajah
dan rela berada dalam belenggunya.

Guna melecut keberanian berjihad di tengah keterbatasan
petlengkapan perang itu, tidak cukup jika hanya bermodalkan
“wejangan” normatif-doktriner. Namun, dibutuhkan pula azimat
berupa amalan zikir dan doa yang diyakini dapat menimbulkan
kekebalan dan perlindungan diri dari resiko kematian, sehingga
melahirkan keberanian untuk melakukan jihad.

Adapun amalan bacaan Al-Qur’an, zikir, dan doa-doa yang
dimaksud, terdiri atas empat macam sebagaimana berikut ini:®

Pertama, membaca dua ayat terakhir Q.S. al-Taubah [9]: 128-
129. Amalan ini berazimat untuk membentengi diri dari cidera dan
memanjangkan umur. Ia dibaca 10x setiap selesai salat fardu atau
dibaca pada suatu hari baik siang atau malam. Ayat dimaksud adalah
sebagai berikut:

Lagad jankum rasilun min anfusikum agizun alaibi ma anittum harisun

alaikum bi al-muminina r’ifun rapimun (128). Fa-'in tawallaw fa-qul basbiya-

Uahu la ilaba illa hwwa alaibi tawakkaltu wa huwa rabbu al-arsyi al-azimi (129).

Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri,
berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan
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dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap
orang-orang Mukmin (128). Jika mereka berpaling (dari keimanan), maka
katakanlah: “Cukuplah Allah bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya
kepada-Nya aku bertawakal dan Dia adalah Tuhan yang memiliki ‘Arsy

yang agung (129).

338

Kedua, doa membentengi diri dari senjata dan kejahatan musuh,
serta memperpanjang umur. Lafalnya adalah sebagai berikut:

Bismillahi al-rapmani al-rapimi. Wa salla-llihu al sayyiding wa maulina
mupammadin, wa ‘ald alibi wa sahbibi diiman. H{arastu nafsi wa abli
wa mali wa man padarani aw ghiba anni bi al-hayyi al-la zi li yamiru.
Wa al-hayitu zahri fi hifzi zéalika li al-hayyi al-qayyimi. Wa asbaptu wa
amsaitu fi jiwdri-llahi al-lazi la yaramu wa-la yastabibu wa fi zimmatihi
wa dammanihi al-lazi la yakbfiru dammaina abdibi. Fa-istamsaktu bi-
urwati-llahi al-wuthqa, rabbi wa rabbu al-samawiti wa al-ardi, la iliha
illa huwa, fa-itakbizu wakilin, tawakkaltu ala-llahi wa-tasameu bi-llahi,
wa-fawwadtu amri ila-llabi, nima al-qadiru fa-llabu khairu hifzan, wa
huwa arbamu  al-rapimin. Wa-salla-llahu ‘ala sayyidind Mupammadin,
wa ald alihi adada khalgihi wa rida nafsibi wa zinata ‘arsyibi wa midida
kalimatibi.

Dengan nama Allah yang Maha Pemurah, Maha Penyayang. Salawat
dan salam semoga senantiasa dilimpahkan atas Nabi Muhammad dan
keluarganya beserta para sahabatnya. Aku serahkan diriku, keluargaku,
hartaku, dan orang di sekitarku maupun yang jauh dariku, kepada yang
Mahahidup dan yang tidak akan Mati. Dan aku sandarkan nasibku di
dalam peliharaan-Nya, Tuhan yang hidup yang berdiri dengan sendirinya.
Dan adalah pagiku dan petangku di dalam peliharaan Tuhan, yang tiada
putus peliharaan-Nya itu dan tiada diharuskan akan putusnya itu. Dan
aku di dalam tanggungan Allah dan di dalam akuan-Nya yang tiada
membatalkan Ia akan akuan-Nya bagi hamba-Nya itu. Dan aku berpegang
pada pegangan Allah SWT yang amat teguh. Yaitu Tuhan ku dan Tuhan
tujuh petala langit dan tujuh petala bumi. Tidak ada Tuhan kecuali hanya
Allah. Maka jadikanlah Dia tempat engkau berpegang dan tempat engkau
berserah. Dan aku berpegang kepada Allah SWT. Dan aku meminta
perlindungan kepada Allah SWT. Dan aku serahkan seluruh urusanku
kepada Allah SWT. Sebaik-baik yang kuasa itu adalah Allah SWT. Maka
Allah SWT itu yang terbaik pemeliharaannya terhadap segala hambanya.
Dia Maha Penyayang daripada segala orang yang penyayang. Dan rahmat
Allah atas penghulu kita Nabi Muhammad dan atas keluarganya berbilang
makhluknya dan sebilang rida dirinya dan sebilang timbangan “7asy dan
sebilang suratan kalimat Allah SWT itu.

Ketiga, doa untuk mengalahkan musuh dan terhindar dari
ancamannya. Dibaca 7x di antara salat sunat subuh dan salat fardu subuh.
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Allabumma salli ‘ald sayyidind Mubammadin wa ali alihi wa sapbihi
ajma’ina wa sallama. Bismillabirrabmanirrapimi. Ya malika yaumi al-dini.
Lyyika nabudu wa-iyyika nastainu. Allahumma kuffa ‘anni syarra man
yugini fa-innaka asyaddu basan wa asyaddu tankilan. Allahumma inni
a‘ligu bi-ka min syarri nafsi wa min syarri kulli dabbatin anta ikhizun bi-
ndsiyatiba. Inna rabbi ala siratin mustaqimin wa la haula wa la quwwata

illa bi-llahi al-'aliyyi al-azimi.

Ya Allah, salawat dan salam semoga dilimpahkan atas Nabi Muhammad
dan keluarganya beserta para sahabatnya. Dengan Nama Allah yang
Maha Pemurah, Maha Penyayang. Wahai Tuhan yang menguasai Hari
Pembalasan. Hanya kepada-Mu lah kami menyembah dan hanya kepada-
Mu lah kami meminta pertolongan. Ya Allah, jagalah aku dari kejahatan
orang-orang yang menyakitiku, karena Engkau sesungguhnya sangat
pedih siksanya dan amat besar kekuatannya. Ya Allah, aku berlindung
kepada-Mu dari kejahatan diriku, dan dari kejahatan setiap binatang
melata, karena Engkau yang menguasai ubun-ubunnya. Sesungguhnya
Engkaulah yang dapat menunjukkan pada jalan yang lurus. Tidak ada
daya dan kekuatan kecuali hanya bersama Engkau Yang Mahatinggi dan
Mahaagung.

Keempat, Doa untuk membinasakan musuh dan kaum kafir serta
terhindar dari kejahatan mereka. Dibaca setelah sembahyang fardu
lima waktu. Yaitu:

Bismillabi, wa-bi-llabi, wa-mina-llahi, wa-ila-llahi, wa ala-llahi, fa-I-
yatawakkali al-muminina. Allahumma ijal kaidabum fi nukbirihim wa
ikfind syurirabum, basbiyallahu wa kafa,> samiallibu li-man dad. Laisa
warda-llahi muntaba, hasbuni-llahu wa nima al-wakil,

Dengan berkat nama Allah SWT aku meminta doa. Dan dengan
pertolongan Allah SWT, aku meminta tolong bagi membinasakan akan
seteru ku dan akan segala orang kafir. Dan daripada Allah SWT segala
kebajikan dan segala nikmat. Dan kepada Allah SWT aku kembali. Dan
atas Allah SWT aku berpegang dan menyerahkan diriku. Maka hendak
lah orang-orang mukminin bertawakkal kepada Allah SWT. Hai Tuhanku
jadikan olehmu akan tiap-tiap pedaya mereka itu, akan mengerat di dalam
batang leher mereka. Dan tolakkan oleh-Mu daripada kami akan segala
kejahatan mereka. Cukuplah Allah ta’ala bagi diriku. Dan Ia mencukupkan
diriku. Allah SWT mendengar orang yang meminta do’a kepada-Nya.
Tiada di belakang Allah SWT kehinggaan. Cukuplah Allah SWT bagi
kami. Dan Allah SWT adalah sebaik-baik tempat kamu berpegang.

Memerhatikan substansi bacaan doa dan zikir yang terdapat dalam
Mulhag di atas tampak bahwa al-Palimbani hendak membangun

keberanian dan rasa percaya diri masyarakat agar mau melakukan
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jihad. Aspek yang disentuh oleh al-Palimbani dalam konteks ini
adalah aspek batiniyah pelaku jihad. Aspek batiniyah yang dimaksud
adalah keyakinan dan kepasrahan dalam hati bahwa Tuhan lah tempat
berserah diri (zawakkal). Hal ini tercermin dari lafal ‘@laibhi tawakkaltu
(kepada-Nya aku berserah diri) dalam ayat 129 Q.S. al-Taubah yang
dirujuk al-Palimbani. Begitu juga dengan lafal doa semisal “harastu...
bil-hayyi al-ladpi la yamir™; “..a‘uzu bika...”; dan ‘hasbiyallihu wa
kafa”*® Tawakal seperti ini bermakna menyandarkan segala aktifitas
seseorang kepada Tuhan. Maksudnya, segala urusannya diserahkan dan
dipercayakan kepada Tuhan. Sementara hatinya tidak berpaling kecuali
kepada-Nya.”” Tawakal juga berarti sabar atas segala musibah dan tidak
meminta bantuan kepada manusia.*® Maksudnya, hanya meminta dan
bergantung kepada-Nya.

Di dalam kitab Hidayah al-Silikin, al-Palimbani lebih jauh membagi
tawakal ke dalam tiga tingkatan:

1. Berserah diri kepada Allah sebagaimana ia percaya kepada
seseorang yang dikenal dan dikasihinya. Mereka ini senantiasa
mengupayakan agar tumbuh kepasrahan kepada Tuhan dan
senantiasa meminta kepada-Nya.

2. Percaya kepada Allah sebagaimana seorang anak bergantung
kepada ibunya. Kepasrahan kepada Tuhan telah menyatu dalam
dirinya tanpa ia mengupayakannya, namun ia masih meminta
kepada-Nya.

3. Berserah diri kepada Allah sebagaimana sosok mayat di
hadapan pengurusnya. Ia sebagaimana kalangan kedua, namun
perbedaannya, mereka ini kalangan yang menghindari meminta
kepada Tuhan. Ini karena ia telah rida terhadap apapun yang
diberikan Tuhan kepadanya. Inilah tingkatan siddigin, yang
dirinya telah fana’kepada Allah.”

Tawakal, menurut al-Palimbani lebih lanjut, tidaklah menegasikan
seseorang untuk berusaha. Seseorang tetap saja boleh berusaha
memenuhi sesuatu yang tidak ia miliki. Misalnya, berusaha memenuhi
kebutuhan sandang pangan. Seseorang juga boleh berusaha memelihara
apa yang sudah ia miliki. Misalnya, menyimpan harta untuk memenuhi
kebutuhan keluarganya dalam jangka tertentu. Seseorang juga boleh
berusaha menghindari mudarat yang akan menimpanya. Misalnya,
menghindari serangan binatang buas yang dapat membahayakan
dirinya. Terakhir, seseorang juga boleh berusaha menghilangkan
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mudarat yang telah menimpanya. Misalnya, berusaha berobat bagi
orang yang sedang sakit.”

Selanjutnya, melalui Mulh{ag, juga dapat dipahami bahwa bentuk
tawakal yang diusung al-Palimbani tidak hanya terkait pada lingkup
individual, tetapi juga meliputi keluarga dan orang-orang di sekitarnya.
Hal ini tergambar dari bentuk lafal doa yang dirujuknya: “H{arastu
nafsi wa ahli wa mali wa man hadarani aw ghiba ‘anni bi al-hayyi al-
ladhi ld yamiry”. Lebih dari itu, tawakkal dalam pandangannya juga
tidak berbatas ruang dan waktu. Ini terlihat dari pilihan lafal do’a: “...
Wa asbahtu wa amsaitu fi jiwari-llahi...” >' Dengan kata lain, bentuk
kepasrahan diri kepada Tuhan itu meliputi diri dan orang di sekitarnya,
di mana pun dan kapan pun.

Selanjutnya, melalui naskah Mulpag, dapat dipahami pula bahwa
secara keseluruhan, tumbuhnya sikap tawakal demikian ini, menurut
al-Palimbani, didorong oleh beberapa hal, di antaranya:>

1. Karena adanya kesadaran bahwa Tuhanlah pemilik segala yang di
langit dan di bumi. Ini tergambar dari lafal “...wa huwa rabbu al-
arsyi al-‘azimi...”sebagaimana termuat dalam ayat 129 Q.S. al-
Taubah yang dirujuk al-Palimbani. Juga sebagaimana tergambar
pada lafal semakna dalam redaksi doa: “...rabbi wa rabbu al-
samawiti wa al-ardi...”".

2. Sikap tawakal juga didorong oleh kesadaran bahwa Tuhanlah
penguasa di hari Akhir. Ini terlihat dari redaksi doa: ... Ya madlika
yaumi al-dini...”.

3. Sikap tawakal juga didorong oleh kesadaran bahwa Tuhanlah
yang Maha Pelindung. Sebagaimana terkandung dalam redaksi
doa: “...fa-llahu khairu bifzan...”.

4. Sikap tawakal juga didorong oleh kesadaran bahwa tidak ada
kekuatan selain milik Allah. Ini terlihat dalam lafal doa: “...Jz
haula wa-la quwwata illa bi-llahi...” >

Selain membangun kesadaran tawakal (kepasrahan) kepada Tuhan,
substansi naskah Mulpag juga tampak membangun optimisme bagi pelaku
jihad. Namun, optimisme yang ingin dibangun didasarkan atas kepasrahan
kepada Tuhan. Dalam konteks jihad, bantuan Tuhanlah yang hanya mampu
mengalahkan segala rintangan. Hal ini tersirat dari lafal doa yang dirujuk al-
Palimbant: “..Allahumma ijal kaidahum fi nukbiribim...”. >

Berangkat dari konsepsi tawakal dan optimisme sebagaimana

dijelaskan, dapat dipahami bahwa al-Palimbani hendak melepaskan
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ketergantungan para pelaku jihad pada kecenderungan azimat
tradisional yang bersifat material yang berkembang di masyarakat.
Seperti diketahui, sebagian kalangan tradisional mengembangkan
konsepsi azimat yang bertumpu pada benda material. Hal ini
kemudian, tidak jarang dipahami, bahwa benda-bendalah yang
memberikan perlindungan dan pertolongan. Keyakinan demikian
pada akhirnya dapat menggiring seseorang pada kepasrahan yang
menyimpang.

Konseptualisasi azimat semacam ini memiliki makna kontekstual
dan diperlukan oleh masyarakat, khususnya di tengah keterbatasan
persenjataan dalam menghadapi kolonial. Melalui azimat ini diharapkan
tumbuh keberanian untuk melakukan jihad. Ini disebabkan karena
dengan berbekal azimat, akan muncul keyakinan dalam diri seseorang
bahwa dirinya memiliki kekebalan dan keselamatan jiwanya terjamin,
serta terhindar dari kematian. Hanya saja, di hadapan neo-sufisme,
persoalan azimat itu mengalami pergeseran dari sekadar azimat
yang bersifat perantara berupa benda-material, menjadi azimat yang
dilandasi nilai-nilai syariat yang bersumber pada ayat Al-Qur'an dan
hadis Nabi, berupa doa dan amalan tertentu.

Bagi masyarakat saat ini, hal demikian bermakna bahwa semangat
jihad harus senantiasa ditumbuhkan untuk kemudian diaktualisasikan
sesuai konteks kebutuhannya. Jika pada era kolonial, ulama semisal al-
Palimbani mengaktualisasikan jihad dalam bentuk perlawanan fisik,
maka dalam konteks saat ini, aktualisasi jihad seharusnya lebih bersifat
non-fisik. Ini disebabkan karena tindakan-tindakan non-fisik itulah
yang lebih aktual untuk dilakukan.

Jika pada masa kolonial, di tengah keterbatasan persenjataan,
tindakan aktual untuk menumbuhkan keberanian perlawanan fisik
adalah dengan menumbuhkan keyakinan dan kepasrahan kepada
Tuhan--dan bukan kepada benda material sebagai wujud purifikasi
azimat--melalui sejumlah amalan dan zikir, maka saat ini harus
dicari cara untuk menumbuhkan keberanian bagi jihad non fisik.
Misalnya saja, meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui
pendidikan dan kemandirian ekonomi. Dengan pemaknaan demikian,
jihad diharapkan tidak menjadi doktrin yang senantiasa direduksi
maknanya sebatas perang dan icon kekerasan atas nama agama. Jihad
dapat dipandang sebagai doktrin yang positif bagi kemanusiaan dan
pembangunan sesuai konteks yang berkembang.
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Penutup

Jihad, berdasarkan naskah Mulpag, pada dasarnya merupakan
doktrin keagamaan yang harus senantiasa diaktualisasikan sesuai konteks
sosialnya. Dalam konteks sosial politik di bawah belenggu penjajah,
jihad dalam bentuk perlawanan fisik adalah suatu keharusan. Dalam
konteks ini, ia bukanlah bentuk radikalisme. Sebaliknya, ia merupakan
aktifitas positif dalam rangka mempertahankan bangsa. Hanya saja,
dalam kondisi kekurangan persenjataan, untuk mengaktualisasikan
jihad, keberanian untuk melakukannya harus senantiasa dikobarkan.
Dalam kondisi demikian, azimat berupa doa dan bacaan yang dapat
menumbuhkan keberanian jihad, menjadi penting. Namun, agar tidak
terjebak dalam animisme dan dinamisme, azimat yang bersumber pada
teks-teks Al-Qur’an dan Sunah perlu dijadikan rujukan.

Semangat aktualisasi jihad dan strategi mengaktualisasikannya
melalui purifikasi azimat penting bagi masyarakat saat ini. Di
antaranya dengan mengupayakan aktualisasi jihad dan strateginya yang
bersifat non-fisik sehingga mampu memberi kontribusi positif bagi
pembangunan negara-bangsa.
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